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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: o . . . .
Diterima Oktober 2012 Peran aktif siswa pada pembelajaran adalah hal yang penting agar hasil belajar
Disetujui September2012 tercapai dengan optimal. Dari data awal yang diperoleh menunjukkan bahwa di

Dipublikasikan November 2012 kelas X Pemasaran 3 ada 20 siswa (56%) dari 36 siswa yang belum tuntas pada nilai
menerapkan prinsip profesional kerja. Dari hasil observasi yang dilakukan dalam

Keywords: pembelajaran menerapkan prinsip profesional kerja di SMK Negeri 1 Kudus hasil
Learning Model of Group tersebut belum optimal karena perhatian siswa kurang, partisipasi anak kurang me-
Investigation nyeluruh, saat pembelajaran berlangsung guru masih menggunakan model konven-
Liveliness sional (ceramah) dimana pembelajaran didominasi oleh guru sehingga siswa tidak
Learning Output tertarik. Hal ini menyebabkan keaktifan siswa kurang dan berdampak pada hasil

belajar siswa yang rendah. Dengan adanya kondisi tersebut guru diharapkan dapat
menggunakan metode pembelajaran yang tepat sehingga siswa terlibat aktif dalam
proses belajar-mengajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hasil baik pada
siklus I, siklus II maupun siklus III terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar kog-
nitif siswa meningkat yaitu dari data awal yaitu sebesar 71 menjadi 74 pada siklus
I, 75 pada siklus II dan 82 pada siklus III. Sedangkan untuk ketuntasan klasikal
mengalami peningkatan dari data awal sebesar 44% menjadi 59% pada siklus I, 74%
pada siklus IT dan 88% pada siklus III. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dis-
impulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooper-
atif Group Investigation (GI) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional (ceramah).

Abstract

The students active role in learning process is important in order to achieve optimal learn-
ing output. From beginning data which is gotten indicate that in the X grade of Marketing
3, there were 20 students (55%) of the 36 students who have failed in the value of apply-
ing the professional working principle. The results of the study of applying the professional
working principle in the SMK Negeri 1 Kudus are not optimal because of lack of student
attention, less participation of children, the conventional (speech) models which are used
in the learning process and not interested that can make the less of students’ liveliness and
low learning output. Furthermore, the teachers are expected to apply the appropriate learn-
ing methods in order to make the students become more active in teaching-learning process
and the goal of the learning can be achieved. Good results in cycle I, cycle II and cycle
111 show that the average of students’ cognitive learning output increased from the initial
score from an average of 71 to 74 early in the cycle I, 75 in the cycle II and 82 in cycle
1II. Whereas completeness of the classical 44% to 59% in cycle I, 74% in the cycle II and
88% in cycle III. Based on the results above it can be concluded that learning by applying
the model Group Investigation (GI) better than just applying teachered learning center.
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PENDAHULUAN

Dalam pendidikan ada dua konsep yang
tidak dapat dipisahkan yaitu belajar dan men-
gajar. Belajar menunjuk kepada siswa sebagai
subyek penerima pesan (siswa), sedangkan men-
gajar menunjuk pada guru. Belajar dan mengajar
diarahkan dalam sebuah proses untuk mengha-
silkan manusia yang berkualitas (siswa) melalui
sebuah pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan perubahan pada diri seseorang. Peruba-
han sebagai hasil proses belajar dapat ditunjuk-
kan dalam berbagai bentuk seperti berubah pen-
getahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah
lakunya, keterampilannya, kecakapan dan ke-
mampuannya, daya reaksinya, daya penerimaan-
nya dan lain-lain aspek yang ada pada individu
(Sudjana, 2009:28).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas pendidikan suatu bangsa, diantaranya te-
naga pendidik (guru), siswa, tujuan pendidikan,
isi pendidikan, sarana prasarana, metode, serta
lingkungan. Dari semua unsur tersebut saling
terkait dan berpengaruh dalam proses pembela-
jaran.

Purwanto (2007:102) membedakan faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar menjadi dua
bagian yaitu : (1) Faktor individual yaitu faktor
yang berasal dari diri organisme tersebut. (2) Fak-
tor sosial yaitu faktor yang berasal dari luar indi-
vidu, salah satunya adalah model pembelajaran
yang digunakan, yang merupakan faktor penting
yang menentukan keberhasilan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM).

Guru sebagai salah satu komponen pem-
belajaran harus dapat memilih metode yang tepat
yang akan digunakan dalam proses pembelaja-
ran. Dalam menyampaikan pelajaran guru tidak
hanya terpatok dengan satu metode saja melain-
kan guru dapat menggunakan metode lain yang
sesuai yang lebih bervariasi agar proses pembe-
lajaran tidak membosankan. Pemilihan metode
yang tepat dapat meningkatkan efektifitas pem-
belajaran yang akan berdampak pada peningka-
tan hasil belajar.

Aktivitas belajar meliputi berbagai ma-
cam kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik
(pembelajar). Menurut Dierich dalam Hamalik
(2009:90-91) aktivitas terbagi atas 8 kelompok
yaitu: “(1) kegiatan visual, (2) kegiatan lisan
(oral), (3) kegiatan mendengarkan, (4) kegiatan
menulis, (5) kegiatan menggambar, (6) kegiatan
metrik, (7) kegiatan mental, (8) kegiatan emo-
sional”. Dalam proses pembelajaran peran aktif

siswa merupakan komponen pendukung yang
penting. Sardiman (2009:97), mengemukakan
“dalam kegiatan belajar, peserta didik harus aktif
berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar
diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, pro-
ses belajar tidak mungkin berlangsung dengan
baik”.

Tujuan tiap proses belajar mengajar adalah
diperolehnya hasil belajar yang optimal. Hal ini
bisa dicapai apabila siswa terlibat secara langsung
dan aktif baik fisik, mental, dan emosi. Keberha-
silan proses pembelajaran adalah hal utama yang
didambakan dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah.

Hasil pengamatan awal pada saat pembe-
lajaran Menerapkan Prinsip Profesional Kerja
menunjukkan siswa kelas X Pemasaran SMK
Negeri 1 Kudus memiliki aktivitas belajar yang
rendah. Saat guru memberikan penjelasan hanya
ada beberapa siswa yang mencatat materi, saat
guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya dalam proses pembelajaran berlangsung
hanya ada beberapa siswa yang bertanya, begitu
pula saat guru memberikan pertanyaan kepada
siswa, respon yang diberikan siswa sangat ren-
dah.

Berdasarkan teori dan kenyataan yang ada
pemilihan metode yang tepat sangat diperlukan
untuk mendukung pembelajaran agar kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif, se-
hingga dapat memacu siswa untuk ikut berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa bukan
hanya sebagai obyek penerima tetapi juga sekali-
gus sebagai subyek pelaku. “Penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas” (Suharsimi, 2009:3). Melalui penelitian
tindakan kelas akan mampu menemukan peme-
cahan ataupun solusi berkaitan dengan proses
pembelajaran di kelas. Sehingga proses pembela-
jaran lebih efektif, kondusif dan optimal.

Berdasarkan observasi awal dapat diketa-
hui adanya kesenjangan antara teori dan keny-
ataan, yaitu pada kegiatan belajar mengajar di
SMK N 1 Kudus mata diklat Menerapkan Prin-
sip Profesional Kerja selama ini kurang dapat
menarik perhatian siswa sehingga materi pem-
belajaran kurang dapat diserap oleh siswa. Salah
satu alternatif untuk dapat mengatasi hal tersebut
adalah dengan pengunaan metode pembelajaran
yang lebih efektif dan sesuai dengan materi yang
diajarkan.

Pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation merupakan salah satu stra-



Nela Veristika, dkk / Economic Education Analysis Journal 1 (1) (2012)

tegi pembelajaran yang kooperatif dan
fleksibel. Dalam pembelajaran tipe Group
Investigation, menekankan partisipasi dan
keaktifan siswa untuk mencari sendiri ma-
teri (informasi) pelajaran yang dipelajari
melalui berbagai sumber yang tersedia,
misalnya melalui buku pelajaran maupun
media lain seperti internet. Siswa dilibat-
kan sejak perencanaan baik dalam menen-
tukan topik maupun cara untuk mempelaja-
ri melalui investigasi. Model pembelajaran
ini menuntut para siswa untuk memiliki ke-
mampuan yang baik dalam berkomunikasi,
maupun dalam keterampilan proses kelom-
pok. Model ini menumbuhkan kemampuan
berfikir secara mandiri. Menurut Setiawan
(2006:9) Model pembelajaran Group In-
vestigation (GI) memiliki kelebihan untuk
dapat meningkatkan keaktifan siswa yaitu:
(1) proses belajar bisa berjalan lebih efektif
karena siswa melakukan investigasi sendi-
ri dan melakukan interaksi dengan kelom-
pok investigasinya (2) meningkatkan kerja
sama antarsiswa dalam satu kelompok, (3)
siswa belajar berkomunikasi baik dengan
teman sendiri maupun guru, (4) meningkat-
kan partisipasi dalam membuat suatu kepu-
tusan (5) siswa belajar lebih berani untuk
mengungkapkan pendapat dan menghargai
pendapat orang lain. (http://ekocin.wor-
dpress.com/2011/06/17/model-pembelaja-
ran)

Dari beberapa kelebihan dari model pem-
belajaran Group Investigation maka model GI co-
cok digunakan untuk materi mengelola kompe-
tensi personal karena materi ini berisi teori-teori
yang membutuhkan pemahaman yang menda-
lam dari siswa. Dengan investigasi yang dilaku-
kan diharapkan dapat meningkatkan keaktifan
siswa melalui bagaimana cara para siswa mene-
mukan sendiri materi yang akan dipelajari. Den-
gan penggalian sendiri informasi akan berpenga-
ruh pada pemahaman yang lebih mendalam dari
siswa. Pengalian informasi bisa diperoleh melalui
buku literatur yang disediakan di perpustakaan
sekolah ataupun melaui media internet. Me-
dia internet bisa dimanfaatkan sejalan dengan
adanya sarana /ot spot yang disediakan di SMK
Negeri 1 Kudus sebagai penunjang kemajuan
pembelajaran yang lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul ”Pene-
rapan Model Pembelajaran Group Investigation
(GI) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil
Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Mengelola
Kompetensi Personal di SMK Negeri 1 Kudus
(Studi pada Kelas X Pemasaran 3 Tahun Pelaja-
ran 2011/ 2012)”.

METODE

Kelas X Program Pemasaran 3 yang ber-
jumlah 36 siswa. Pengambilan subyek penelitian
didasarkan atas hasil observasi awal karena pem-
belajaran yang dilakukan menggunakan metode
ceramah, kurang adanya variasi dalam kegiatan
pembelajaran sehingga siswa tidak aktif di kelas
yang mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke-
las, yang terdiri dari beberapa siklus, tiap siklus
terdiri dari 4 tingkatan yaitu: perencanaan (plan-
ning), tindakan (implementing), observasi (obser-
ving) dan refleksi (veflecting). (Suharsimi 2009:17)

Instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena yang dia-
mati oleh peneliti. Instrumen penelitian dalam
penelitian ini meliputi SILABUS, RPP, lembar
observasi aktivitas siswa, lembar observasi kiner-
ja guru, dan alat evaluasi berupa soal-soal. Soal
evaluasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa ter-
hadap materi setelah dilakukan tindakan sebagai
upaya peningkatan hasil belajar siswa. Sedang-
kan lembar observasi aktivitas siswa digunakan
untuk mengetahui keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode
Group Investigation (GI).

Analisis hasil instrumen pada penelitian
ini dilakukan uji coba terlebih dahulu sebelum
digunakan dalam penelitian. Uji coba bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran
butir-butir soal yang akan digunakan.

Metode pengumpulan data adalah cara-
cara yang digunakan oleh peneliti untuk men-
gumpulkan data. Metode yang digunakan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah: 1) Doku-
mentasi, Metode dokumentasi dalam peneliti-
an ini digunakan untuk memperoleh data. Data
tertulis tentang daftar nama siswa, jumlah siswa
dan data lain yang akan digunakan untuk kepen-
tingan penelitian. 2) Observasi, metode observasi
ini digunakan untuk mengamati seberapa besar
aktivitas siswa dan kinerja guru pada saat proses
belajar mengajar menggunakan metode pem-
belajaran Group Investigation. 4) Metode analisis
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deskriptif persentase digunakan untuk mengkaji
aktivitas siswa dan hasil belajar serta kinerja guru
dalam pembelajaran. Metode analisis data digu-
nakan untuk menghitung hasil belajar siswa, akti-
vitas siswa dan kinerja guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI).
Penelitian ini dilakukan di kelas X Pemasaran 3
SMK Negeri 1 Kudus tahun ajaran 2011/2012
yang beralamat Jalan Ganesa, Desa Purwosari,
Kabupaten Kudus. Dalam penelitian tindakan
kelas ini dilakukan dalam tiga siklus, yaitu siklus
I, siklus IT dan siklus III, setiap siklusnya terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengama-
tan dan refleksi. Hasil penelitian ini terdiri dari
hasil tes dan non tes, hasil tes berupa nilai setelah
mendapatkan pembelajaran menggunakan mo-
del pembelajaran Group Investigation (GI), sedang-
kan hasil non tes berupa hasil observasi keaktifan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Kondisi awal siswa yaitu pada saat siswa
belum menerima pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran Group Investigation
(GI). Data awal yang digunakan adalah data nilai
ulangan harian siswa yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran Menerapkan Prinsip Profesional
Kerja. Data tersebut digunakan untuk mengukur
sejauh mana kemampuan siswa dalam pembe-
lajaran sebelum dilakukan penelitian tindakan
kelas dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI).

Sebelum dilaksanakan penelitian, pembe-
lajaran masih menggunakan metode ceramah.
Dari data awal nilai ulangan harian siswa dipe-
roleh persentase ketuntasan klasikal pada kelas
X Pemasaran 3 sebesar 44% dengan siswa yang
tuntas 16 siswa dan siswa tidak tuntas 20 siswa,
ini berarti belum mencapai kriteria ketuntasan
maksimal yang ditentukan pihak sekolah sebesar
75%. Hasil penelitian yang diperoleh adalah :

Berdasarkan lembar pengamatan aktivitas
siswa bahwa, pada siklus I tingkat keaktifan siswa
mencapai 51%, ini berarti tingkat keaktifan sis-
wa masih kurang dalam mengikuti pembelajaran
dengan model Group Investigation (GI).

Hasil pengamatan untuk aktivitas guru se-
lama kegiatan pembelajaran menggunakan mo-
del pembelajaran Group Investigation (GI) menca-
pai skor 30 dengan presentae 60% dalam kategori
baik, namun belum mencapai indikator keberha-
silan untuk itu perlu ditingkatkan lagi pada siklus
berikutnya.

Berdasarkan hasil post tes siklus I presen-
tase ketuntasan hasil belajar klasikal menunjukan
presentase sebesar 59% terdiri dari 20 siswa yang
tuntas dan sisanya 16 siswa belum tuntas, artinya
hasil belajar belum mencapai indikator keberha-
silan, berarti perbaikan pada siklus selanjutnya
perlu dilakukan.

Berdasarkan lembar pengamatan aktivi-
tas siswa pada siklus II bahwa, keaktifan siswa
meningkat menjadi 70%. Artinya, keaktifan sis-
wa sudah meningkat dibandingkan pada siklus I
dengan adanya penerapan model pembelajaran
kooperatif Group Investigation (GI).

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus
IT mencapai skor 35 dengan presentase sebesar
70%, ini termasuk dalam kategori baik, jika di-
bandingkan dengan siklus I sudah mengalami
peningkatan sebesar 10%, namun belum menca-
pai indikator keberhasilan, sehingga hasil siklus
IT perlu dipertahankan dan ditingkatkan pada
siklus III.

Hasil belajar pada siklus 1T sudah mulai
menunjukan peningkatan ditunjukan dari siswa
yang tidak tuntas berkurang menjadi 10 siswa
dan yang tuntas ada 26 siswa dengan presenta-
se ketuntasan hasil belajar klasikal sebesar 74%,
dengan hasil yang didapatkan masih belum men-
capai kriteria keberhasilan untuk itu perlu diper-
tahankan dan dilakukan upaya perbaiakkan lagi
pada siklus ke III.

Berdasarkan lembar pengamatan aktivitas
siswa pada siklus III menunjukkan bahwa keak-
tifan siswa meningkat menjadi 88%, ini menun-
jukkkan bahwa tingkat keaktifan siswa dalam ka-
tegori baik telah mencapai indikator keberhasilan
dengan adanya penerapan model pembelajaran
Group Investigation pada siklus III.

Pada siklus IIT diperoleh hasil bahwa ak-
tivitas guru mencapai skor 41 dengan presentase
sebesar 82% termasuk dalam kategori sangat baik
dan sudah mencapai indikator keberhasilan. Pe-
ningkatan yang terjadi sebesar 12% dibandingkan
dengan siklus II.

Hasil belajar pada siklus III mengalami
peningkatan yang ditunjukkan dengan jumlah
siswa tidak tuntas berkurang menjadi 5 siswa dan
siswa tuntas menjadi 31 siswa, dengan presenta-
se ketuntasan hasil belajar klasikal sebesar 88%,
ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
sudah tercapai dengan penerapan model pembe-
lajaran kooperatif Group Investigation.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
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Sumber : Data penelitian diolah tahun 2012

hasan dapat disimpulkan bahwa:

Model pembelajaran kooperatif Group In-
vestigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pokok bahasan mengelola kompeten-
si personal ini dibuktikan dengan adanya pening-
katan nilai dan ketuntasan hasil belajar siswa se-
telah diterapkan pembelajaran dengan model GI.

Penerapan model pembelajaran kooperatif
Group Investigation (GI) juga berpengaruh positif
terhadap peningkatan keaktifan siswa saat pem-
belajaran berlangsung.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesim-
pulan, maka penulis akan mengajukan beberapa
saran sebagai berikut:

Bagi siswa hendaknya dapat aktif pada
saat pembelajaran berlangsung sehingga hasil be-
lajar siswa meningkat.

Bagi guru hendaknya menerapkan model
pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI)
saat menghadapi siswa yang bandel untuk men-
galihkan keaktifan yang terjadi di kelas ke da-
lam keaktifan pembelajaran, selain itu guru juga
diharapkan menjadi fasilitator untuk memberi
rujukan untuk tugas-tugas yang diberikan guru
kepada siswa.

Sekolah hendaknya mendukung penera-
pan model pembelajaran Group Investigation (GI)
dengan memberikan fasilitas yang berkaitan den-
gan model pembelajaran Group Investigation (GI),
seperti penyediaan buku dan sumber belajar lain
di perpustakaan sekolah selain modul wajib yang

O keaktifan

B ketuntasan hasil
belajar

siklus Il

harus dimiliki siswa.
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